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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tanaman bunga pukul delapan (Turnera subulata J.E. Smith)
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 
 

 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman pukul delapan  

(Turnera subulata J.E. Smith) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKTRAK ETANOL DAUN PUKUL DELAPAN 

 

 

 

 

 

   + 3000 mL etanol 70% 

   - Dimaserasi selama 1 kali 24 jam 

   -Sekekali diaduk 

   - Diserkai 

 

 

 

 

 

 

 + 1500 mL etanol 70% 

 - Dimaserasi selama 1 kali 24 jam 

 - Sesekali diaduk 

 - Diserkai  - Dipekatkan   

 

    dengan   

    Penguapan 

    vakum putar 

     

      

 

 

  

 

 

+1500 mL etanol 70% 

 - Dimaserasi selama 1 kali 24 jam 

 - Sesekali diaduk 

 - Diserkai 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun pukul delapan 

 (Turnera subulata J.E. Smith) 

100 g simplisia daun pukul 

delapan 

Filtrat I Residu I 

Filtrat II Residu II 

Ekstrak etanol kental Daun Pukul 

delapan (Turnera subulata J.E. Smith) 

 Residu III Filtrat III 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

 

 

  + 5 mL tragakan 1% 

  - Digerus hingga homogen 

 

 

 

  + Tragakan 1% hingga volume 20 mL 

  - Diaduk hingga homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    + Tragakan 1% hingga volume 20 mL 

    - Diaduk hingga homogen 

 

 

 

    - Diambil 10 mL 

 

 

 

 

            + Tragakan 1% hingga volume 20 mL 

            - Diaduk hingga homogen 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.4 Bagan pembuatan sediaan uji ekstrak daun pukul delapan 

 (Turnera subulata J.E. Smith) 

 

 

 

 

400 mg ekstrak 

Suspensi ekstrak 

Suspensi ekstrak 

kons 20 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

kons 20 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

kons 20 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

kons 10 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

kons 10 mg/mL 

Suspensi ekstrak 

kons 10 mg/mL 

Suspensi ekstrak 
kons 5 mg/mL 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

PUKUL DELAPAN 

 

TTT 

 

 

      Pengelompokan tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- diberi tanda pada sendi kaki kiri      

sebagai batas pengukuran 

- di ukur volume awal (Vo) 

- setelah 30 menit 

 

 

 

 

Pengukuran volume radang setiap 1 

jam sekali selama 6 jam dan setelah 

24 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Bagan pengujian aktivitas antiinflamasi ekstrak daun pukul delapan 

(Turnera subulata J.E. Smith) 

 

Tikus Jantan Galur Wistar 

Kelompok 

Pembanding 

Kelompok 

Uji 
Kelompok 

Kontrol 

Dosis II Dosis II Dosis I 

Diberi 

Tragakan 1% 

Diberi  

Na-Diklofenak 
Diberi 

sediaan uji 

Di induksi karagenan lambda 1% 

b/v secara intraplantar 

Pemeriksaan volume kaki 

dengan plestismometer 

Data dianalisa secara 

statistik 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

1. Perhitungan Natrium diklofenak 50mg 

Tikus 200 gr = 0,018 x 50 

     = 0,9 mg/200 gr BB 

Volume pemberian untuk 200 gr tikus = 2 mL 

Ditimbang Natrium diklofenak sebanyak 45 mg kemudian ditambahkan 

tragakan 1% sampai volume 100 mL. 

  

2. Dosis Sediaan Uji 

a. Dosis 1 = 50 mg/kg bb 

Tikus 200 g : 
200

1000
 × 50 = 10 mg /200 g bb 

Konsentrasi sediaan uji : 
10 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿 
 = 5 mg/mL 

Ekstrak etanol daun pukul delapan untuk pembuatan sediaan uji dengan 

volume 10 mL adalah : 5 mg/mL × 10 mL = 50 mg 

b. Dosis 2 = 100 mg/kg bb 

Tikus 200 g : 
200

1000
 × 100 = 20 mg /200 g bb 

Konsentrasi sediaan uji : 
20 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿 
 = 10 mg/mL 

Ekstrak etanol daun pukul delapan untuk pembuatan sediaan uji dengan 

volume 10 mL adalah : 10 mg/mL × 10 mL = 100 mg 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

c. Dosis 3 = 200 mg/kg bb 

Tikus 200 g : 
200

1000
 × 200 = 40 mg /200 g bb 

Konsentrasi sediaan uji : 
40 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿 
 =  20 mg/mL 

Ekstrak etanol daun pukul delapan untuk pembuatan sediaan uji dengan 

volume 10 mL adalah : 20 mg/mL × 10 mL = 200 mg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

ANALISIS DATA PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI 

Tabel 5.3 

Radang Kaki Tikus Setelah di berikan Sediaan Uji 

 

Kelompok No tikus 

Volume kaki tikus (ml) 

 v0  
                        

1  

                

2  

                

3  

                

4  

                

5  

                

6  

              

24  

Kelompok kontrol 

1 0,01 0,03 0,03 0,05 0,04 0,03 0,05 0,04 

2 0,01 0,03 0,05 0,05 0,04 0,05 0,06 0,04 

3 0,01 0,03 0,05 0,06 0,07 0,05 0,06 0,03 

Jumlah 0,03 0,090 0,130 0,160 0,150 0,130 0,170 0,110 

rata-rata 0,01 0,030 0,043 0,053 0,050 0,043 0,057 0,037 

SD 0 0,000 0,012 0,006 0,017 0,012 0,006 0,006 

% Radang 

200 200 400 300 200 400 300 

200 400 400 300 400 500 300 

                    

200  

           

400  

           

500  

           

600  

           

400  

           

500  

           

200  

  Rata-rata   
                    

200  

           

333  

           

433  

           

400  

           

333  

           

467  

           

267  
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.3 

(Lanjutan) 

 

Kelompok No tikus 

Volume kaki tikus (ml) 

 v0  
                        

1  

                

2  

                

3  

                

4  

                

5  

                

6  

              

24  

Pembanding 

1 
          

0,01  

                  

0,03  

          

0,02  

          

0,02  

          

0,02  

          

0,01  

          

0,01  

          

0,02  

2 
          

0,01  

                  

0,03  

          

0,02  

          

0,01  

          

0,03  

          

0,02  

          

0,02  

          

0,01  

3 
          

0,01  

                  

0,03  

          

0,03  

          

0,02  

          

0,02  

          

0,01  

          

0,01  

          

0,01  

Jumlah 
          

0,03  

                  

0,09  

          

0,07  

          

0,05  

          

0,07  

          

0,04  

          

0,04  

          

0,04  

rata-rata 
          

0,01  

                  

0,03  

          

0,02  

          

0,02  

          

0,02  

          

0,01  

          

0,01  

          

0,01  

SD 0 0 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

% Radang 

200 100 100 100 0 0 0 

200 100 0 200 100 100 0 

200 200 100 100 0 0 0 

rata-rata 200 133,3333 66,66667 133,3333 33,33333 33,33333 0 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.3 

(Lanjutan) 

 

Kelompok No tikus 

Volume kaki tikus (ml) 

 v0  
                        

1  

                

2  

                

3  

                

4  

                

5  

                

6  

              

24  

dosis 1 

1 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 

2 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,015 0,01 0,01 

3 0,01 0,025 0,03 0,02 0,04 0,04 0,03 0,01 

Jumlah 0,03 0,045 0,05 0,05 0,06 0,065 0,05 0,03 

rata-rata 0,01 0,015 0,0167 0,0167 0,0200 0,0217 0,0167 0,01 

SD 0 0,0087 0,0115 0,0058 0,0173 0,0161 0,0115 0 

% Radang 

0 0 100 0 0 0 0 

0 0 0 0 50 0 0 

150 200 100 300 300 200 0 

  rata-rata   50 66,66667 66,66667 100 116,6667 66,66667 0 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN)  

Tabel 5.3 

(Lanjutan) 

 

Kelompok No tikus 

Volume kaki tikus (ml) 

 v0  
                        

1  

                

2  

                

3  

                

4  

                

5  

                

6  

              

24  

dosis 2 

1 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.015 0.015 

2 0.01 0.01 0.02 0.02 0.03 0.02 0.01 0.01 

3 0.01 0.025 0.07 0.07 0.06 0.05 0.04 0.01 

jumlah 0.03 0.045 0.1 0.1 0.1 0.09 0.065 0.035 

rata-rata 0.01 0.02 0.03 0.03 0.03 0.03 0.02 0.01 

SD 0 0.0087 0.0321 0.0321 0.0252 0.0173 0.0161 0.0029 

%Radang 

0 0 0 0 100 50 50 

0 100 100 200 100 0 0 

150 600 600 500 400 300 0 

  rata-rata   50 233 233 233 200 117 17 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

Tabel 5.3 

(Lanjutan) 

 

Kelompok No tikus 

Volume kaki tikus (ml) 

 v0  
                        

1  

                

2  

                

3  

                

4  

                

5  

                

6  

              

24  

dosis 3 

1 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 0,02 

2 0,01 0,03 0,02 0,02 0,01 0,01 0,02 0,02 

3 0,01 0,04 0,03 0,03 0,02 0,03 0,02 0,01 

jumlah 0,03 0,09 0,06 0,06 0,04 0,06 0,05 0,05 

rata-rata 0,01 0,0300 0,0200 0,0200 0,0133 0,0200 0,0167 0,0167 

SD 0 0,0100 0,0100 0,0100 0,0058 0,0100 0,0058 0,0058 

% Radang 

100 0 0 0 100 0 100 

200 100 100 0 0 100 100 

300 200 200 100 200 100 0 

rata-rata 200 100 100 33,33333 100 66,66667 66,66667 

Keterangan : 

Kontrol  = Tragakan 1% 

Pembanding  = Natrium diklofenak 

Dosis 1  = Ekstrak Etanol Daun Pukul Delapan dosis 50 mg/kg BB 

Dosis 2 = Ekstrak Etanol Daun Pukul Delapan dosis 100 mg/kg BB 

Dosis 3 = Ekstrak Etanol Daun Pukul Delapan dosis 200 mg/kg BB 
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LAMPIRAN 8 

 RATA-RATA RADANG TELAPAK KAKI TIKUS 

Tabel 5.4 

Persen Radang Rata-Rata Telapak Kaki Tikus Tiap Waktu Pengamatan (jam) 

 

Kelompok 
PersenRadang Rata-rata Telapak Kaki Tikus Tiap Waktu Pengamatan 

1 2 3 4 5 6 24 

Kontrol 200 ± 0 333 ± 115 433 ± 58 400 ± 173 333 ± 115 467 ± 58 267 ± 58 

Pembanding 200 ± 0 133 ± 58 67 ± 58* 133 ± 58 33 ± 58* 33 ± 58* 0 ± 0* 

Dosis 1 50 ± 87* 67 ± 115* 67 ± 58 100 ± 173* 117 ± 161* 67 ± 115* 0 ± 0* 

Dosis 2 50 ± 87* 233 ± 321 233 ± 321 233 ± 252 200 ± 173 117 ± 161* 17 ± 29* 

Dosis 3 200 ± 100 100 ± 100 100 ± 100* 33 ± 58* 100 ± 100 67 ± 58* 67 ± 58* 

Keterangan:  

*)  = Berbeda bermakna dibandingkan kelompok kontrol (p<0,05) 

Kontrol  = Tragakan 1% 

Pembanding  = Natrium diklofenak 45 mg/kg BB 

Dosis 1  = Ekstrak etanol daun pukul delapan 50 mg/kg BB 

Dosis 2  = Ekstrak etanol daun pukul delapan 100 mg/kg BB 

Dosis 3  = Ekstrak etanol daun pukul delapan 200 mg/ kg BB 
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LAMPIRAN 9 

DIAGRAM GARIS RATA-RATA PERSEN RADANG TELAPAK KAKI 

TIKUS TIAP WAKTU 

 

 

 

Gambar 5.1  Diagram garis radang rata-rata telapak kaki tikus tiap waktu  

  setelah pemberian sediaan uji dan natrium diklofenak 

 

Keterangan: 

Kontrol  = Tragakan 1% 

Pembanding  = Natrium diklofenak 45 mg/kg BB 

Dosis 1  = Ekstrak etanol daun pukul delapan 50 mg/kg BB 

Dosis 2  = Ekstrak etanol daun pukul delapan 100 mg/kg BB 

Dosis 3  = Ekstrak etanol daun pukul delapan 200 mg/ kg BB 
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LAMPIRAN 10 

PERSEN INHIBISI TELAPAK KAKI TIKUS 

Tabel 5.5 

Persen Inhibisi Telapak Kaki Tikus 

 

Waktu 
 Persen Inhibisi Radang (%) 

Pembanding Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3 

1 0 75 75 0 

2 60 80 30 70 

3 84,61 85 46 77 

4 66,66 75 42 92 

5 90 65 40 70 

6 92,85 86 75 86 

24 100 100 94 75 

Keterangan: 

Pembanding = Natrium diklofenak 45 mg/kg BB 

Dosis 1 = Ekstrak etanol daun pukul delapan 50 mg/kg BB 

Dosis 2 = Ekstrak etanol daun pukul delapan 100 mg/kg BB 

Dosis 3  = Ekstrak etanol daun pukul delapan 200 mg/ kg BB 

  

 


